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Abstract
This research generally aims to produce a feasible and practical inquiry-based teaching material. This type of research is a development research using the ADDIE model, namely the analysis stage (analysis), the design stage (design), the development stage (development), the implementation stage (implementation) and the evaluation stage (evaluate). In this study, using a research instrument in the form of a questionnaire to measure feasibility and practicality. Student Worksheet (LKPD) is said to be feasible if the result of the percentage of validity questionnaire is more than 61%, and it is said to be practical if the percentage of practicality questionnaire is more than 50%. The subjects in this study were material expert validators and media experts, teachers of SDN 5 Ngajum Malang. The results of the LKPD feasibility assessment from the two validators' assessment obtained an average score of 91.8% which was categorized as very feasible. The results of the practicality assessment obtained an average score of 87.4% which was categorized as very practical. It can be concluded that the development of inquiry-based LKPD is classified as very feasible and very practical to use in the fifth grade elementary school level learning in the material of addition and subtraction of different denominator fractions.
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Abstrak
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menghasilkan suatu bahan ajar berbasis inquiry yang layak serta praktis. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan menggunakan model ADDIE yaitu tahap analisis (analysis), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (development), tahap implementasi (implementation) dan tahap evaluasi (evaluate). Dalam penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa angket untuk mengukur kelayakan dan kepraktisan. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dikatakan layak jika hasil presentase angket kevalidan lebih dari 61%, serta dikatakan praktis jika hasil presentase angket kepraktisan lebih dari 50%. Subyek dalam penelitian ini adalah validator ahli materi dan ahli media, guru SDN 5 Ngajum Malang. Hasil penilaian kelayakan LKPD dari penilaian dua validator memperoleh skor rata-rata 91,8% dikategorikan sangat layak. Hasil penilaian kepraktisan memperoleh skor rata-rata 87,4% dikategorikan sangat praktis. Dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD berbasis inquiry diklasifikasikan sangat layak dan sangat praktis digunakan pada pembelajaran tingkat SD kelas V dalam materi penjumlahan dan pengurangan pecahan penyebut berbeda.
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PENDAHULUAN
Kurikulum pendidikan di Indonesia dari tahun ke tahun selalu mengalami perbaikan pada kurikulum (Muhammedi, 2016). Hal berikut dilakukan untuk menyesuaikan berkembangnya zaman, serta kemajuan  pesat ilmu pengetahuan dan teknologi. Pada tahun 2013, Indonesia mulai menerapkan kurikulum baru yaitu yang dikenal dengan K-13 atau Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 dibuat untuk menyiapkan dan menciptakan generasi muda penerus bangsa agar siap menghadapi tantangan di masa depan. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menganut sistem berpusat pada siswa (student center), artinya siswa dituntut berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran.
“Matematika adalah salah satu mata pelajaran pada kurikulum pendidikan di Indonesia sebagai mata pelajaran wajib” (Dwirahayu, 2016). Di tingkat SD/MI, matematika diharapkan dapat digunakan sebagai alat untuk mengembangkan cara berfikir. Matematika bukanlah ilmu yang dihafal, tetapi matematika ilmu yang membangun konsep di dalam pikiran siswa. Untuk itu matematika sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, dikarenakan setiap kegiatan manusia tidak terlepas dari angka ataupun perhitungan.
Menurut Martiana (2014) “permainan berhitung merupakan bagian dari matematika, yang diperlukan untuk menumbuh kembangkan keterampilan berhitung yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, terutama konsep bilangan yang merupakan juga dasar bagi pengembangan kemampuan matematika”. Pada tingkat sekolah dasar, materi bilangan yang dikenalkan pada peserta didik yakni bilangan bulat, bilangan pecahan, bilangan cacah, dan bilangan asli. “Bilangan pecahan merupakan bilangan yang menyatakan bagian dari sesuatu yang utuh yang ditulis dalam bentuk (a/(b )), a disebut pembilang dan b disebut penyebut” (Suastika, 2017:70). 
Terkait dengan materi bilangan pecahan, Stacey (2001) berpendapat bahwa “untuk penjumlahan pecahan dengan penyebut yang sama, siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan, rata-rata semua bisa mengerjakan dengan mudah, tetapi jika disuguhkan soal pecahan dengan penyebut yang berbeda, mereka mengalami kesulitan dan banyak siswa yang salah dalam mengerjakan”. Alternatif dalam mengatasi hal tersebut, guru perlu menggunakan langkah-langkah pembelajaran yang menekan pengembangkan konsep berpikir siswa dalam memahami materi pecahan tersebut.
Anggita (2019:112) menyatakan bahwa “proses pembelajaran membutuhkan bahan ajar yang dapat dijadikan sebagai salah satu sarana penanaman konsep”. Dengan begitu hal yang dapat dilakukan sebagai alternatif dalam  pembelajaran yaitu membuat suasana belajar menjadi menyenangkan dengan cara memberikan bahan ajar yang menarik bagi siswa yang berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). “LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak yang berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai” (Prastowo, 2015:204). Dalam pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) guru harus  memperhatikan keadaan lingkungan sekitar siswa. Dengan LKPD ini diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat. Dalam penyajiannya LKPD dapat dikembangkan dengan berbagai macam inovasi. 
Inovasi dapat dilakukan dengan menyajikan konsep pembelajaran matematika yang ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Penyajian konsep pembelajaran matematika yang dapat digunakan salah satunya yaitu dengan pendekatan Inquiry.  Dengan menggunakan pendekatan Inquiry siswa diharapkan lebih mudah memahami konsep pembelajaran matematika. “Inquiry merupakan proses pembelajaran yang didasarkan pada pencapaian dan penemuan melalui proses berpikir secara sistematis” (Kesuma, 2010:62). Menurut Roida & Maya, (2012:40) “dalam inquiry terdapat proses mental yang lebih tinggi tingkatannya, seperti merumuskan masalah, merencanakan eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan dan menganalisa data, menarik kesimpulan”. 
Hamdani (2011:270) mengemukakan kelebihan pendekatan inkuiri sebagai berikut. 1) Mendorong siswa untuk berpikir dan atas inisiatifnya sendiri, bersifat objektif, jujur, dan terbuka, 2) situasi proses belajar menjadi lebih merangsang, 3) dapat membentuk dan mengembangkan sel consept pada diri siswa, 4) membantu dalam mengguanakan ingatan dan transfer pada situasi belajar yang baru, 5) mendorong siswa untuk berpikir intuitif dan merumuskan hipotesisnya sendiri.
Peneliti terdahulu menyatakan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik Matematika Berbasis Model Inkuiri dapat meningkatkan pemahaman, khususnya pada materi Transformasi Geometri (Indriani, 2017:165). l. Selain itu, Erlin (2017), Lembar Kerja Peserta Didik Matematika Berbasis Inquiry dapat mengembangkan sikap kerjasama dan keterampilan berfikir kritis peserta didik pada pelajaran IPA. Berlandaskan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengembangkan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis inquiry dengan bentuk yang menarik serta langkah pendekatan inquiry yang runtut dan jelas sehingga dapat menarik perhatian peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran. Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Inquiry Pada Materi Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan Penyebut Berbeda Kelas V SD.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain penelitian ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation) yang dikembangkan oleh Dick and Carry untuk merancang sistem pembelajaran. Prosedur penelitian ADDIE terdiri dari 5 tahapan, yaitu tahap Analisis (Analysis), tahap Perancangan (Design), tahap Pengembanagan dan Produksi (Development and Production), tahap Implementasi (Implementation), dan tahap Evaluasi (Evaluation) (Citrawati, dkk, 2016).
Gambar 3.1.tahapan ADDIE
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Analysis yaitu tahap menganalisis pengembangan bahan ajar dan menganalisis kelayakan, peneliti melakukan analisis sebagai berikut; (a) kebutuhan, (b) kurikulum, dan (c) karakter peserta didik. Design, tahap ini bertujuan agar pada saat merancang LKPD dapat juga mengumpulkan referensi yang akan digunakan untuk mengembangkan materi LKPD. 

Development yaitu tahap ‘realisasi’ produk, LKPD akan ‘divalidasi’ oleh dosen ahli materi dan ahli media. Para validator diminta untuk memberikan penilaian terhadap LKPD yang dikembangkan berdasarkan aspek kelayakan LKPD. Implementation yaitu tahapan peneliti memberikan angket respon kepada guru, kemudian guru diminta memberikan komentar serta saran yang digunakan sebagai pedoman revisi yang terahir di tahap selanjutnya. Evaluation, tahap ini peneliti melakukan revisi terakhir pada LKPD yang dikembangkannya berdasarkan arahan dari angket respon guru, hal tersebut dilakukan agar LKPD yang dikembangkan dapat digunakan oleh sekolah.
Jenis data dalam Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis inquiry ini menggunakan data kuantitatif. Data kuantitatif didefinisikan sebagai sebuah data berupa angka atau skor yang telah didapatkan dari hasil validasi oleh para ahli dan angket respon. Hasil dari data tersebut akan digunakan sebagai acuan dalam proses perbaikan pada produk yang dikembangkan peneliti 
Tabel 1 Skala Analisis 
	Klasifikasi
	Skor

	Tidak sesuai
	1

	Kurang sesuai
	2

	Cukup sesuai
	3

	Sesuai 
	4

	Sangat sesuai
	5


(Sugiyono, 2016:98)

(Damayanti, dkk, 2018)
Keterangan :
Smax = Skor maksimal
 S = Jumlah skor
P = Presentase
Hasil skor presentase yang diperoleh dari diinterpretasikan dengan kriteria pada tabel 3.2 

Tabel 2 Kriteria Presentase Kevalidan LKPD

Tabel 3 Kriteria Presentase Kepraktisan LKPD

	Presntase Responden
	Kriteria

	81%-100%
	Sangat valid

	61%-80%
	Valid

	41%-60%
	Cukup valid

	21%-40%
	Kurang valid

	<20%
	Tidak valid


	Presntase Responden
	Kriteria

	75% - 100%
	Sangat Praktis

	50% - 74%
	Praktis

	25% - 49%
	Kurang  Praktis

	0% - 24%
	Sangat kurang Praktis


Sumber : (Sugiyono, 2016:98)
Tabel kriteria presentase diatas digunakan sebagai bahan acuan melihat presentase uji coba produk. Berdasarkan tabel tersebut Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan dikatakan layak jika hasil presentase ≥ 61%, dikatakan praktis jika hasil presentase ≥ 50%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan bahan ajar berupa LKPD berbasis inquiry pada materi penjumlahan dan pengurangan  pecahan penyebut berbeda menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yakni; Analysis, tahap analisis yang dilakukan yaitu analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan analisis karakter peserta didik. Pada tahap analisis dibutuhkan bahan ajar yang dapat menarik perhatian dan pemahaman materi peserta didik dalam proses belajar berupa LKPD berbasis Inquiry materi penjumlahan dan pengurangan pecahan penyebut berbeda kelas V SD. 
Kedua yaitu design, pada tahap kedua yaitu menentukan materi dan menyusun format LKPD, pada langkah ini struktur buku teks dan kerangka dirancang. Berikut ini desain LKPD berbasis Inquiry materi penjumlahan dan pengurangan pecahan penyebut berbeda kelas V. Desain produk LKPD ini yaitu menentukan materi yang akan digunakan dalam penelitian. Peneliti memfokuskan materi yang akan dibahas dalam LKPD adalah materi penjumlahan dan pengurangan pecahan penyebut berbeda kelas V SD. Pemilihan format pada LKPD ini tidak jauh berbeda dengan bahan ajar lainnya yaitu : (1) Pendahuluan, bagian pendahuluan berisi caver depan,kata pengantar, daftar isi, KI, KD dan Indikator, tujuan, komponen inquiry ,dan petunjuk peggunaan LKPD (2) bagian inti, pada bagian inti berisi penjelasan materi, contoh soal dan soal-soal latihan, (3) penutup, bagian ini berisi; soal evaluasi, daftar pustaka,biografi dan cover belakang.
	Ketiga development, pada tahap ini pula dilakukannya proses validasi oleh ahli materi dan ahli LKPD untuk memperoleh tingkat kelayakan produk. Tingkat kelayakan produk yang telah diuji oleh ahli materi dan ahli media. hasil validasi para ahli menunjukkan hasil kelayakan dari LKPD inquiry . Penilaian ahli dilakukan oleh dua ahli yaitu ahli materi dan ahli media. Hasil penilaian angket dan respon ahli materi dan ahli media dapat dilihat pada tabel 4. 

	Tabel 4. Hasil validasi ahli materi dan bahan ajar 

	Validator
	Nilai yang diperoleh

	Ahli materi
	91,1%

	Ahli media
	92,5%

	Rata-rata
	91,8%






Berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi pada tabel 2 diketahui bahwa LKPD mendapatkan presentase 91,1 %, maka LKPD yang dikembangkan sudah layak tetapi dengan revisi sesuai masukan yang telah diberikan oleh validator ahli materi. 
Keempat Implementation, tahap ini dilakukan setelah produk divalidasi oleh ahli bahan ajar dan ahli materi kemudian diuji cobakan kepada 3 guru SDN 05 Ngajum Malang sebagai subjek uji coba untuk mengukur kepraktisan LKPD. 3 guru SDN 05 Ngajum Malang tersebut yaitu ; (1) S S, S.Pd. (2) M, S.Pd. (3) H.S.Pd. 

	Tabel 5. Hasil uji kepraktisan guru 

	Guru
	Nilai yang diperoleh

	S S, S.Pd.
	93,3%

	M, S.Pd.
	71,1%

	H.S.Pd.
	97,7%

	Rata-rata
	87,4%







Hasil uji kepraktisan LKPD berbasis inquiry pada materi penjumlahan dan pengurangan pecahan penyebut berbeda kelas 5 SD diperoleh dari analisis terhadap guru  menggunakan instrumen angket mencapai rata-rata presentase 87,4% dengan kriteria sangat praktis.
Kelima Evaluation, pada tahap akhir ini peneliti melakukan perbaikan terakhir pada LKPD yang dikembangkannya dengan acuan masukan dari angket respon kepraktisan. Tahap evaluasi ini  digunakan untuk menilai dari tahap  analisis hingga tahap implentasi. Hal berikut dilakukan bertujuan untuk kesempurnaan LKPD yang dikembangkan agar dapat digunakan oleh sekolah dasar.
Dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD berbasis Inquiry pada materi penjumlahan dan pengurangan pecahan penyebut berbeda kelas V SD dikategorikan Layak serta Praktis. Demikian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis inquiry pada materi penjumlahan dan pengurangan pecahan penyebut berbeda kelas V SD dapat digunakan sebagai pedoman pembelajaran yang dapat menunjang keberhasilan dalam pencapaian tujuan pembelajaran.
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan proses dan hasil pengembangan LKPD penjumlahan dan pengurangan pecahan penyebut berbeda berbasis inquiry, maka dapat disimpulkan bahwa Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) penjumlahan dan pengurangan pecahan penyebut berbeda berbasis inquiry merupakan produk yang dikembangkan berdasarkan langkah-langkah model penelitian ADDIE yang terdiri dari 5 tahap, yakni; (1) tahap analisis (analyze), (2) tahap desain (design), (3) tahap pengembangan (development), (4) tahap pelaksanaan (implementation), serta (5) tahap evaluasi (evaluation) . 
LKPD penjumlahan dan pengurangan pecahan penyebut berbeda berbasis inquiry untuk kelas V SD yang dikembangkan dinyatakan layak. Hal ini terilihat berdasarkan penilaian validasi dari 2 validator; ahli materi dan ahli media mendapat kriteria sangat layak. Dilihat dari aspek kepraktisan, LKPD penjumlahan dan pengurangan pecahan penyebut berbeda berbasis inquiry untuk kelas V SD yang dikembangkan dinyatakan praktis. Hal ini dilihat berdasarkan hasil penilaian respon kepraktisan oleh 3 guru sekolah dasar mendapat kriteria sangat praktis. Dengen demikian LKPD penjumlahan dan pengurangan pecahan penyebut berbeda berbasis inquiry untuk kelas V SD dapat digunakan peserta didik sebagai buku pendamping kegiatan dalam proses pembelajaran.
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